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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dalam penelitian ini terbukti bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

metode bercerita dengan media gambar terhadap kecerdasan emosi anak 

usia dini. Hal ini dibuktikan dengan selisih rata rata-rata untuk KE lebih 

baik dari KK, yaitu 2,35 > 0,40. Jadi, metode bercerita dengan media 

gambar mempengaruhi subjek sehingga ada peningkatan kemampuan 

kecerdasan emosi subjek. Disamping itu diperkuat dengan hasil analisis 

uji-t diketahui bahwa signifikasi dalam tabel paired samples T-test 0.000 < 

0.005, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya hipotesis yang 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara metode bercerita dengan media 

gambar terhadap  kecerdasan emosi anak usia dini diterima, artinya bahwa 

tingkat kecerdasan emosi anak usia dini antara sebelum dan sesudah 

diberikan metode bercerita dengan media gambar adalah berbeda.

B. Saran

1. Untuk orang tua pemberian stimulus pada anak secara tepat mampu 

meningkatkan kecerdasan emosi anak usia dini salah satunya dengan 

memberikan dongeng sebelum tidur.

2. Untuk pendidik anak usia dini agar dapat memilihkan buku-buku cerita 

dengan tema-tema yang baik dan tepat untuk anak usia dini dengan 
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membacakan cerita yang mengarahkan kisah-kisah teladan yang dapat 

mencerdaskan emosi dan akhlaknya.

3. Untuk sekolah PG atau TK dalam pendidikan anak usia dini diperlukan 

metode yang menyenangkan untuk proses kegiatan belajar mengajar 

pada anak salah satu contohnya adala metode bercerita dengan media 

gambar.
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